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ABSTRAK 

 

Ulfa, Kulsum. 2022. Pengembangan Media Papan Flanel Sebagai Media 

Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Roudlotul Ulum. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Maryam Faizah, M.Pd.I. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi empat keterampilan berbahasa 

yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan 

keterampilan menulis. Keterampilan berbicara diperlukan siswa untuk dapat 

menyampaikan ide dan gagasannya. Keterampilan berbicara siswa rendah 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya minimnya penggunaan media dalam 

pembelajaran. Penguasaan keterampilan berbicara perlu ditingkatkan dengan salah 

satu upaya yaitu mengembangkan media yang membantu siswa dalam proses 

pembelajaran keterampilan berbicara.  

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menjelaskan prosedur 

pengembangan media papan flanel serta menganalisis respon siswa terhadap media 

papan flanel sebagai media pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas IV MI 

Roudlotul Ulum. Penelitian ini termasuk penelitian Research and Development 

menggunakan model pengembangan ADDIE (Analize, Design, Develop, 

Implement, Evaluate). Sampel penelitian ini adalah 23 siswa kelas IV MI Roudlotul 

Ulum. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket, 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif.  

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk media papan flanel. 

Hasil validasi produk media memenuhi kreteria sangat valid dengan nilai dari 

validator materi sebesar 90, validator desain media 90, dan validator pembelajaran 

96. Media ini dilengkapi dengan berbagai komponen yang mudah dipahami serta 

mudah digunakan sehingga mendapat respon siswa sebesar 91,99% dengan kriteria 

sangat positif. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa respon siswa 

terhadap media papan flanel sebagai media pembelajaran keterampilan berbicara 

Bahasa Indonesia sangat positif.  

Kata Kunci: Pengembangan media, media papan flanel, keterampilan 

berbicara. 
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ABSTRACT 

 

Ulfa, Kulsum. 2022. Development of Flannel Board Media as a Media for 

Learning Speaking Skills for Fourth Grade Students of Madrasah Ibtidaiyah 

Roudlotul Ulum. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang. Thesis Supervisor: Maryam Faizah, M.Pd.I. 

Learning Indonesian includes four language skills, namely listening skills, 

speaking skills, reading skills and writing skills. Speaking skills are needed by 

students to be able to convey their ideas. Low students' speaking skills are caused 

by several factors, one of which is the lack of media use in learning. Mastery of 

speaking skills needs to be improved by one of the efforts, namely developing 

media that helps students in the process of learning speaking skills.  

This research and development aims to explain the procedure for developing 

flannel board media and analyze student responses to flannel board media as a 

medium for learning speaking skills for fourth grade students of MI Roudlotul 

Ulum. This research includes Research and Development research using the 

ADDIE development model (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). 

The sample of this study was 23 students of class IV MI Roudlotul Ulum. Data 

collection techniques in this study used questionnaires, interviews, observation, and 

documentation. The data analysis technique used quantitative data analysis and 

qualitative data analysis.  

This research and development produces flannel board media products. The 

results of media product validation meet the very valid criteria with the value of the 

material validator being 90, the media design validator 90, and the learning 

validator 96. This media is equipped with various components that are easy to 

understand and easy to use so that it gets a student response of 91.99% with very 

good criteria. positive. Based on these results, it can be concluded that the student's 

response to the flannel board media as a medium for learning Indonesian speaking 

skills is very positive. 

Keywords: Media development, flannel board media, speaking skills. 
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 مستلخص البحث

 
،َكلسوم. الصف .2022 أولفاَ التحدث لطلاب  مهارات  لتعلم  الفانيلا كوسيلة  تطوير وسائط 

أطروحةَ،َمدرسةَابتدائيةَبرنامجَدراسةَتعليمََََ.الرابع في مدرسة ابتدائية رودلوتول العلوم

اَلإسلامية إَبراهيمَجامعةَولايةَمالانج َ،َمولاناَمالك اَلمعلمين اَلتربيةَوتدريب َ،َكلية  .المعلمين

 .مريمَفايزةَماجستيرَالتعاليمَالإسلامية :مشرفةَالرسالة

َ

لَغويةَ،َوهيَمهاراتََ أَربعَمهارات اَلإندونيسية اَللغة تَعلم الاستماعَومهاراتَيتضمن

التحدثَومهاراتَالقراءةَومهاراتَالكتابةَيحتاجَالطلابَإلىَمهاراتَالتحدثَحتىَيتمكنواََ

تنجمَمهاراتَالتحدثَالمنخفضةَلدىَالطلابَعنَعدةَعواملَ،َ .منَنقلَأفكارهمَوأفكارهم

التعلم إتقانَمهاراتَالتحدثَمنَخلالَإحدَ .أحدهاَقلةَاستخدامَالوسائطَفيَ ىَيجبَتحسينَ

 .الجهودَ،َوهيَتطويرَالوسائطَالتيَتساعدَالطلابَفيَعمليةَتعلمَمهاراتَالتحدثَ

يهدفَهذاَالبحثَوالتطويرَإلىَشرحَالإجراءَالخاصَبتطويرَوسائطَلوحةَالفانيلاََ

وتحليلَاستجاباتَالطلابَلوسائطَلوحةَالفانيلاَكوسيلةَلتعلمَمهاراتَالتحدثَلطلابَالصفََ

فيََ ابتدائيََ.الرابعَ ََمدرسةَ العلوم باستخدامَةَرودلوتَ والتطويرَ البحثَ البحثَ هذاَ يتضمنَ

)تحليلَ،َتصميمَ،َتطويرَ،َتنفيذََ،َتقييم(َكانتَعينةَهذهَالدراسةADDIEَََنموذجَتطويرََ

طالباَمنَالصفَالرابعَمدرسةَابتدائيةَرودلوتَالعلومَاستخدمتَتقنياتَجمعَالبياناتَفي23ََََ

والمقابلاتََ الاستبياناتَ الدراسةَ والتوثيقهذهَ البياناتَ .والملاحظةَ تحليلَ تقنيةَ استخدمتَ

 .التحليلَالكميَللبياناتَوتحليلَالبياناتَالنوعية

تفيَنتائجَالتحققَمنَصحةَمنتجَ .ينتجَهذاَالبحثَوالتطويرَمنتجاتَوسائطَالفانيلا

يعنيَ الموادَ مدققَ قيمةَ تبلغَ حيثَ للغايةَ الصحيحةَ بالمعاييرَ تصميم90ََََالوسائطَ ومصدقَ

.َهذهَالوسائطَمجهزةَبمكوناتَمختلفةَيسهلَفهمها96َومدققَالتعلمَوهو90ََََالوسائطَوهوََ

 .%َبمعاييرَجيدةَجدا91ََ،99ًوسهلةَالاستخدامَأنهاَتحصلَعلىَاستجابةَطلابيةَبنسبةَيعنيََ

الفانيلاََ الطالبَلوسائلَالإعلامَ أنَاستجابةَ يمكنَالاستنتاجَ النتائجَ،َ بناءًَعلىَهذهَ إيجابية.َ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah salah satu pembelajaran 

yang diberikan di sekolah. Pembelajaran Bahasa Indonesia diberikan sejak 

SD dengan harapan siswa dapat memahami, menguasai, dan menerapkan 

keterampilan berbahasa dengan baik dan benar. Selain itu, pembelajaran 

Bahasa Indonesia juga bertujuan agar siswa memiliki kemampuan 

berkomunikasi yang baik. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat 

empat komponen keterampilan yaitu: keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis 

(Rizal, 2019). 

Keterampilan berbicara adalah salah satu keterampilan berbahasa 

yang harus dimiliki siswa.  Keterampilan berbicara digunakan untuk 

menyampaikan ide melalui bahasa lisan. Keterampilan berbicara 

merupakan suatu kemampuan mengungkapkan bunyi pelafalan atau kata 

dengan tujuan mengekspresikan, menyajikan, dan menyampaikan ide, 

pikiran, dan perasaan (Tarigan, 2008). Keterampilan berbicara yang baik 

dapat memudahkan seseorang dalam menyampaikan ide dan gagasannya. 

Keterampilan berbicara dapat diasah melalui kegiatan bercerita. 

Bercerita merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara lisan oleh 

seseorang dengan bantuan alat atau tanpa alat. Bercerita bertujuan untuk 
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menyampaikan pesan, informasi, atau hanya sebuah cerita dongeng untuk 

didengarkan (Khairunnisa & Aryanti, 2018).  

Pada tingkat sekolah dasar kegiatan bercerita memerlukan 

kesabaran karena banyak siswa yang belum berani tampil membawakan 

cerita padahal seperti yang kita tahu banyak sekali cerita-cerita yang ada di 

lingkungan sekitar. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran keterampilan 

berbicara melalui bercerita perlu dikembangkan dengan memperhatikan 

unsur-unsur seperti: vokal; suara; ekspresi; penampilan; penghayatan dan 

pendukung lainya, misalnya media/ alat peraga yang berwujud 

gambar/lukisan, boneka dan media lainnya (Khairunnisa & Aryanti, 2018). 

Melalui kegiatan observasi  serta wawancara dengan guru kelas IV 

MI Roudlotul Ulum, peneliti menemukan fakta bahwa kemampuan siswa 

pada aspek berbicara mata pelajaran Bahasa Indonesia masih rendah. Hal 

ini ditunjukkan dan terlihat dari minimnya komunikasi yang terjalin antar 

siswa. Saat pembelajaran berlangsung siswa terlihat pendiam dan kurang 

aktif. Siswa tidak bebas mengkomunikasikan ide atau gagasan yang mereka 

miliki (Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas IV Di MI Roudlotul Ulum 

Pada Tanggal 30 November 2021, n.d.).  

Rendahnya keterampilan berbicara siswa juga disebabkan oleh 

penggunaan media yang terbatas. Pembelajaran yang dilakukan di kelas 

dinilai masih minim dalam menggunakan  media. Media yang digunakan 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia hanya berupa buku LKS dan buku 

paket. Selain itu, siswa yang berada di kelas IV memiliki pengetahuan yang 
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terbatas mengenai teknologi. Banyak siswa yang belum menguasai 

penggunaan teknologi karena dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat 

sekitar (Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas IV Di MI Roudlotul Ulum 

Pada Tanggal 30 November 2021, n.d.). 

Media pembelajaran dapat berarti suatu alat peraga yang digunakan 

oleh guru untuk menyajikan informasi/pesan dalam pembelajaran baik 

bentuknya berupa visual, audio, maupun audio visual (Susilana Rudi, 2007).  

Media yang dapat menjadi solusi dari rendahnya keterampilan berbicara 

siswa yaitu media papan flanel. Pengembangkan media papan flanel juga 

memperhatikan faktor karakteristik serta kebutuhan siswa kelas IV di MI 

Roudlotul Ulum. Media papan flanel dikembangkan bersamaan dengan 

komponennya yaitu seperti boneka-boneka tokoh yang disesuaikan dengan 

tema. Boneka tersebut bertujuan agar dapat membantu siswa  

mengembangkan ide serta mendorong tumbuhnya fantasia tau imajinasi 

siswa. 

Menurut Musfiqon, media papan flanel dapat diartikan sebagai 

media grafis dalam menyampaikan pesan tertentu yang dinilai sangat efektif 

(Fristoni, 2013). Siswa dilatih untuk berbicara sesuai tema dengan 

memanfaatkan media papan flanel yang dikembangkan. Siswa diharapkan 

dapat mengembangkan idenya melalui boneka-boneka tokoh yang telah 

dikembangkan. Media papan flanel yang dikembangkan juga dilengkapi 

dengan kartu petunjuk sebagai petunjuk tema yang perlu dikembangkan 
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siswa. Media papan flanel didesain semenarik mungkin agar siswa tertarik 

serta terlibat aktif dalm pembelajaran.  

Sehubungan dengan permasalahan serta rancangan pengembangan 

media yang telah diuraikan di atas, hal tersebut telah dibuktikan oleh 

beberapa penelitian terdahulu yang membuktikan adanya perubahan pada 

keterampilan berbicara siswa setelah penggunaan media pembelajaran, 

diantaranya adalah:  

1. Skripsi Nurimaniyah Hadis Solichah yang berjudul “Penggunaan 

Media Audio Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada 

Materi Dongeng Siswa Kelas II C SDN Pakis V Surabaya” pada tahun 

2018 menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa 

melalui penggunaan media audio dengan prosentase ketuntasan siswa 

pada siklus I 51,35% menjadi 91,89% yang masuk dalam kategori 

sangat tinggi (Solichah, 2018). 

2. Artikel dalam jurnal karya Rika Marianti, Nurmalina, dan Vigi Indah 

Permatha Sari yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Berbicara 

Menggunakan media Gambar Pada Siswa Kelas V SD Negeri 007 

Pulau Lawas” pada tahun 2020 yang menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui penggunaan media 

gambar dengan perolehan persentase sebesar 50% pada siklus I 

menjadi 92.85% pada siklus II yang masuk dalan kategori sangat 

tinggi (Marianti et al., 2020). 
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3. Artikel dalam jurnal karya Khairunnisa dan Dina Aryanti dengan 

judul “Penerapan Media Boneka Tangan dalam Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas IIIb MI At-Thayyibah” pada tahun 2018 

menunjukkan bahwa penerapan boneka tangan berpengaruh secara 

signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa (Khairunnisa & 

Aryanti, 2018). 

Permasalahan yang terdapat di lapangan serta keberhasilan 

penggunaan media pembelajaran sebagai solusi dari masalah pada 

penelitian terdahulu, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 

pengembangan media sebagai media pembelajaran keterampilan berbicara 

siswa kelas IV MI Roudlotul Ulum. Sehubungan dengan itu, peneliti ingin 

mengangkat sebuah judul “Pengembangan Media Papan Flanel Sebagai 

Media Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siawa Kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul Ulum”. 

B. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka tujuan 

dalam penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Menjelaskan prosedur pengembangan media papan flanel sebagai 

media pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas IV di MI 

Roudlotul Ulum. 

2. Menganalisis respon siswa terhadap media papan flanel sebagai media 

pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas IV di MI Roudlotul 

Ulum. 
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C. Spesifikasi Produk  

Spesifikasi produk yang akan dihasilkan pada penelitian 

pengembangan ini yaitu: 

1. Papan flanel dengan rincian:  

a. Papan terbuat dari triplek ukuran 90 × 60 cm ketebalan 6 mm 

dengan kayu plafon sudut dipasang bagian tepi mengelilingi 

triplek; 

b. Papan kemudian dilapisi dengan kain flanel, di atas kain flanel 

dipasang perekat atau velcro; 

c. Papan dapat dilipat menjadi dua seperti papan catur, salah satu sisi 

panjang papan diberikan pengait;  

d. Ketika papan tidak digunakan, papan dilipat kemudian boneka 

tokoh berada diletakkan di tengah. Apabila papan digunakan 

boneka tokoh dikeluarkan. 

2. Boneka tokoh, selain papan flanel terdapat komponen lain dalam 

pengembangan media ini yaitu boneka tokoh dengan spesifikasi sebegai 

berikut: 

a. Boneka-boneka tokoh yang merujuk pada buku siswa kelas IV 

Tema 4 “Berbagai Pekerjaan”; 

b. Boneka tokoh dibuat dari kain flanel berbagai warna yang di isi 

dengan dakron. Boneka tokoh tersebut terdiri dari petani, nelayan, 

arsitek, dokter, peternak, guru, polisi, tumbuhan, dan lainnya; 
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c. Boneka tokoh kemudian dipasang perekat atau velcro agar dapat 

dipasang di papan flanel.  

3. Kartu petunjuk, kartu ini digunakan sebagai penentu tema cerita yang 

perlu dibuat oleh siswa dengan menempelkan boneka pada papan 

flanel. Kartu petunjuk ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

a. Terbuat dari kertas art paper dengan ukuran 7 × 10 cm; 

b. Berisi tema-tema yang merujuk pada buku siswa kelas IV Tema 4 

“Berbagai Pekerjaan”. 

c. Kartu berisi satu kata petunjuk cerita yang perlu dikembangkan 

oleh siswa. 

4. Panduan penggunaan media papan flanel dicetak menggunakan kertas 

art paper. Panduan penggunaan media papan flanel berisi informasi 

cara penggunaan media serta contoh materi cerpen. 

5. Poster yang berisi informasi media, barcode contoh penggunaan 

media dalam bentuk video serta profil pengembang. 

D. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian pengembangan yang menjadi dasar penelitian ini 

berupa: 

1. Pengembangan media papan flanel digunakan sebagai media 

pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas IV MI Roudlotul 

Ulum. 

2. Siswa yang mempunyai keterampilan berbicara yang baik dapat 

mengekspresikan ide dan perasaannya dengan mudah sesuai konteks. 



8 
 

 
 

3. Pengembangan media papan flanel dapat digunakan secara individu 

ataupun kelompok. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan media papan flanel merupakan suatu upaya  

mengembangkan media untuk membantu siswa pada pembelajaran 

keterampilan berbicara. Pentingnya penelitian pengembangan media papan 

flanel yaitu:  

1. Pentingnya Penelitian Pengembangan Secara Teoritis 

Penelitian pengembangan ini dapat menjadi suatu tambahan 

ilmu pengetahuan mengenai pengembangan media papan flanel yang 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran  keterampilan berbicara 

Bahasa Indonesia siswa kelas IV MI/SD.  

2. Pentingnya Penelitian Pengembangan Secara Praktis 

Penelitian pengembangan media papan flanel ini juga penting 

secara praktis. Hal tersebut akan diuraikan sebagai berikut:  

a. Bagi Siswa Kelas IV di MI Roudlotul Ulum 

Media papan flanel membantu siswa dalam proses belajar 

mengasah keterampilan berbicara Bahasa Indonesia. Media ini 

didesain semenarik mungkin dengan tujuan menambah motivasi 

dan minat belajar siswa dalam mengasah keterampilan berbicara 

Bahasa Indonesia. 
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b. Bagi Pendidik 

Dengan dikembangkannya media papan flanel sehingga 

pendidik atau guru dapat memanfaatkan media tersebut sebagai 

media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia.  

c. Bagi Lembaga  

Media papan flanel ini dikembangkan untuk kepentingan 

siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa 

Indonesia. Hasil dari penelitian pengembangan ini diharapkan 

dapat menjadi bahan masukan bagi lembaga sekolah dalam 

menyediakan media.  

d. Bagi Peneliti 

Pengembangan media papan flanel memberikan 

pengetahuan baru kepada peneliti, secara khusus pengetahuan 

mengenai pengembangan media papan flanel. Selain itu penelitian 

pengembangan ini digunakan sebagai syarat kelulusan program 

Strata Satu (S-1). 

F. Pembatasan Penelitian  

Pembatasan penelitian diperlukan agar penelitian pengembangan ini 

lebih terarah dan tidak melebar, maka penelitian pengembangan ini dibatasi 

oleh tiga hal di bawah ini: 

1. Subjek penelitian pengembangan ini yaitu siswa kelas IV MI Roudlotul 

Ulum. 
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2. Pengembangan media papan flanel didasarkan pada pembelajaran 

tematik kelas IV Tema 4 “Berbagai Pekerjaan”. 

3. Pengembangan media papan flanel diadakan untuk membantu siswa 

pada pembelajaran keterampilan berbicara Bahasa Indonesia kelas IV 

MI Roudhotul Ulum. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional diperlukan agar tidak terjadi kesalahan dalam 

menafsirkan judul penelitian. Definisi operasional yang berkaitan dengan 

penelitian pengembangan ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Penelitian Pengembangan 

Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan 

mengembangkan suatu media, media tersebut nantinya diharapkan 

dapat membantu siswa secara efektif dalam meningkatkan 

keterampilan siswa. Penelitian pengembangan bertujuan memberikan 

solusi bagi pendidik atau guru dalam mengatasi masalah pembelajaran. 

Solusi yang diperoleh dari penelitian pengembangan yaitu berupa 

produk yang dapat membantu proses pembelajaran. 

2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan 

pendidik untuk membantu proses pembelajaran. Media pembelajaran 

digunakan untuk menyajikan informasi/pesan dari pendidik kepada 

siswa. Dengan menggunakan media pembelajaran, siswa mudah 

memahami pembelajaran serta pembelajaran berjalan dengan kondusif. 



11 
 

 
 

3. Media Papan Flanel 

Media papan flannel adalah media berupa papan kemudian 

dilapisi dengan kain flanel. Selain itu disediakan juga boneka-boneka 

dari kain flanel yang digunakan sebagai bahan ketika bercerita sesuai 

dengan tema yang ditentukan. 

4. Keterampilan Berbicara  

Keterampilan berbicara adalah kompetensi bahasa yang harus 

dimiliki siswa. Keterampilan berbicara ini dapat mempermudah siswa 

dalam mengekspresikan ide dan gagasan yang dimiliki siswa secara 

cerdas dan sesuai konteks. 

5. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran 

bahasa yang memuat empat keterampilan yaitu keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan 

keterampilan berbicara. Pembelajaran Bahasa Indonesia juga diadakan 

dari jenjang pendidikan tingkat dasar hingga tingkat perguruan tinggi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Arti media dalam bahasa Arab yaitu perantara atau penyampai 

pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media pada umumnya 

dapat berupa manusia, materi, dan peristiwa yang membantu siswa agar 

mampu mendapat pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Proses 

pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi antara 

pendidik dengan siswa, media yang digunakan untuk membantu proses 

pembelajaran merupakan media pembelajaran (Hasan, 2021).  

Media pembelajaran adalah perantara penyampaian materi 

pembelajaran kepada siswa dengan menggunakan alat-alat tertentu agar 

dapat membantu siswa dalam menerima ilmu dan memahaminya 

dengan cepat (Hasan, 2021). Pembelajaran memerlukan media yang 

menarik agar meningkatkan kreativitas pendidik. Media yang kreatif 

dan inovatif akan menciptakan semangat siswa. 

Media pembelajaran dapat dimanfaatkan oleh pendidik untuk 

menyampaikan pesan kepada siswa dalam menyampaikan pemahaman 

terhadap suatu materi. Hal tersebut selaras dengan firman Allah SWT 

dalam Q.S. Al-Maidah: 35 yang berbunyi: 

اهِدُوْا فِيْ  س بيِْلِه   ل ع لَّكُمْ  تفُْلِحُوْن   ج  سِيْل ة   و  ا الِ يْهِ  الْو  ابْت غوُْْٓ نوُا اتَّقوُا اٰللّ   و  ا الَّذِيْن   اٰم   يْٰٓا يُّه 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah kepada Allah 

dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan 

berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung.” 

Sesuai dengan ayat di atas, melalui pemilihan media 

pembelajaran yang baik akan menjadi jalan atau sarana yang baik pula 

untuk digunakan pendidik dalam pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Jadi media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang digunakan dalam proses pembelajaran sebagai sarana 

menyampaikan pesan kepada siswa yang pada akhirnya bertujuan untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi. Menurut Levie 

dan Lentz media mempunyai empat fungsi, khususnya media visual. 

Empat fungsi tersebut adalah: 

a. Fungsi atensi 

Media pembelajaran memiliki fungsi untuk menarik perhatian 

siswa serta mengarahkan perhatian tersebut pada pembelajaran; 

b. Fungsi afektif 

Media pembelajaran harus bisa membangkitkan sikap dan emosi 

siswa dalam pembelajaran agar lebih bersemangat;  

c. Fungsi kognitif 

Media pembelajaran memiliki fungsi untuk membantu siswa 

memahami serta mengingat penjelasan yang telah disampaikan;  
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d. Fungsi kompensatoris 

Media pembelajaran memiliki fungsi untuk mengakomodasi siswa 

yang lambat dan lemah dalam menerima pembelajaran (Kustandi, 

2020). Media pembelajaran memiliki banyak fungsi yang dapat 

membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

3. Manfaat Media Pembelajaran 

Selain memiliki fungsi yang beragam. Media pembelajaran juga 

memiliki beberapa manfaat. Sudjana dan Riva’i menyebutkan manfaat 

media sebagai berikut: (1) kegiatan pembelajaran yang dilakukan lebih 

menarik perhatian siswa; (2) materi pelajaran  lebih bermakna sehingga 

siswa dapat memahami materi secara mendalam; (3) metode 

pembelajaran yang dilakukan lebih bervariasi, tidak monoton; (4) siswa 

menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran (Kustandi, 2020). 

4. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran sendiri terbagi menjadi tiga macam antara 

lain: media audio, media visual, dan media audio-visual. Dari ketiga 

macam media tersebut, media visual merupakan salah satu media yang 

mempunyai beragam bentuk serta cara pemakaian. Media visual dapat 

diklasifikasikan menjadi media visual diam, media visual gerak, media 

audio, media audio visual diam, dan media audio visual gerak (Susilana 

Rudi, 2007). 

 

 



15 
 

 
 

5. Prinsip Dalam Pemilihan dan Penggunaan Media 

Media pembelajaran yang akan dipilih dan digunakan harus 

memperhatiakan dan memenuhi kriteria tertentu. Kriteria dalam 

memilih media antara lain: (1) media yang digunakan harus sesuai 

dengan tujuan yang dirumuskan; (2) media yang digunakan harus tepat 

dalam mendukung isi pembelajaran; (3) media harus praktis, luwes, dan 

bertahan, tidak mudah rusak; (4) guru/pendidik mampu dan terampil 

dalam menggunakan media tersebut; (5) media sesuai dengan kelompok 

sasaran; (6) media sudah memenuhi standar mutu dan teknis media yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran (Susilana Rudi, 2007). Kriteria-

kriteria di atas adalah kriteria yang sebaiknya diperhatikan dalam 

memilih media pembelajaran yang akan digunakan. Selain itu media 

pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan serta karakteristik 

siswa. 

6. Media Papan Flanel 

Media papan flanel dapat diartikan sebagai salah satu media 

berbentuk papan dengan kain flanel yang digunakan sebagai papannya. 

Menurut Arif, papan flanel merupakan media grafis yang dinilai efektif 

dalam menyampaikan pesan/informasi tertentu kepada sasaran yang 

ditentukan (Hasan, 2021). Dalam pengertian lain disebutkan bahwa 

media papan flanel dapat digolongkan dalam media dua dimensi. Papan 

ini dibuat dari bahan triplek atau gabus yang kemudian dilapisi dengan 

kain flanel (Hasan, 2021). 



16 
 

 
 

Papan flanel memiliki kegunaan yang beragam. Menurut 

Mulyani Sumantri dan Johar Permana kegunaan media papan flanel 

antara lain: (1) papan flanel digunakan untuk memvisualisasikan ide 

atau gagasan melalui menempatkan huruf, gambar, angka, simbol, dan 

lainnya; (2) papan flanel digunakan sebagai wahana bermain dengan  

berlatih keberanian serta keterampilan anak menggunakan bahan yang 

tepat untuk ditempelkan di papan flanel; (3) papan flanel digunakan 

untuk menyalurkan bakat dan minat anak seperti membuat gambar, 

mewarna, serta membuat suatu karya lain (Yulista, 2019).  

Berdasarkan uraian di atas, salah satu kegunaan media papan 

flanel yaitu untuk menyampailkan ide atau gagasan melalui bercerita 

dengan menggunakan media yang dapat ditempel. 

Selain itu, terdapat beberapa manfaat ketika pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan papan flanel. Menurut Sudjana dan 

Rivai manfaat menggunakan media papan flanel antara lain: (1) materi 

yang disampaikan lebih menarik sehingga siswa termotivasi serta lebih 

perhatian terhadap materi; (2) lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan; (3) metode pembelajaran yang digunakan lebih 

bervariasi; (4) siswa menjadi lebih aktif selama pembelajaran 

berlangsung (Sujiono, Yuliani Nurani, 2011). Berdasarkan uraian di 

atas, media papan flanel bermanfaat untuk mendukung pendidik/guru 

dalam menyampaikan materi serta mengakomodasi siswa agar belajar 

secara optimal. 



17 
 

 
 

Setiap media pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangan, begitu juga media papan flanel. Menurut Indriana 

kelebihan media papan flanel meliputi: (1) objek yang ditempel pada 

papan flanel mudah dipindah-pindah; (2) objek pada papan flanel dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dengan cara menambah atau 

mengurangi; (3) pola dalam mengajar dapat disusun sesuai kebutuhan; 

(4) media papan flanel menarik perhatian siswa; (5) memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi (Indriana, 2011).  

Selain kelebihan, media papan flanel juga memiliki kekurangan 

antara lain: (1) dalam menyiapkan materi dibutuhkan waktu yang lama; 

(2) dibutuhkan biaya yang mahal untuk mempersiapkan media; (3) 

tidak terlalu tampak ketika digunakan dengan jarak yang jauh; (4) flanel 

yang digunakan memiliki daya rekat yang kurang kuat (Sakiman, 

2011). 

Dalam penelitian ini papan flanel yang akan dikembangkan 

yaitu papan dari kayu yang akan dilapisi dengan flanel. Kemudian 

terdapat komponen-komponen lain dalam media papan flanel seperti 

boneka dari kain flanel yang merujuk pada buku siswa kelas IV tema 4 

“Berbagai Pekerjaan”. Terdapat kartu petunjuk tema cerita yang harus 

dibuat oleh siswa. 
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B. Keterampilan Berbicara  

1. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Keterampilan berbicara adalah salah satu keterampilan 

berbahasa. Ada empat keterampilan berbahasa yaitu keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, serta 

keterampilan menulis. Berbicara merupakan keterampilan yang bersifat 

produktif. Berbicara dikatakan produktif karena keterampilan berbicara 

merupakan keterampilan dalam mengubah pikiran atau ide menjadi 

bunyi bahasa yang memiliki makna. Pengertian lain menurut Tarigan, 

berbicara merupakan kemampuan mengungkapkan bunyi pelafalan 

atau kata untuk mengekspresikan, menyatakan dan menyampaikan ide, 

pikiran, dan perasaaan (Hilaliyah, 2017). 

Keterampilan berbicara merupakan sebuah keterampilan atau 

kemampuan terkait pengucapan kata dengan tujuan mengungkapkan 

hal-hal yang ingin disampaikan. Keterampilan berbicara sangat 

dibutuhkan siswa untuk mengungkapkan ide, gagasan atau jawaban 

yang dimiliki siswa. Dalam hal ini diperlukan pembelajaran yang tepat 

agar siswa memiliki keterampillan berbicara yang baik. 

Keterampilan berbicara tidak dapat diperoleh secara instan. 

Keterampilan berbicara adalah suatu keterampilan yang bersifat 

mekanis, sehingga semakin dilatih maka semakin keterampilan 

berbicara seseorang akan semakin baik (Faizah et al., 2020). 
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Pembelajaran keterampilan berbicara perlu dilakukan dengan banyak 

berlatih agar siswa mempunyai keterampilan berbicara yang baik. 

2. Tujuan Pembelajaran Keterampilan Berbicara 

Adapun tujuan pembelajaran keterampilan berbicara dapat 

dikelompokkan dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Tujuan keterampilan berbicara dalam ranah kognitif yaitu 

agar seseorang dapat mengetahui, memahami, menerapkan, 

menganalisis, menggabungkan, mengevaluasi suatu pengetahuan. 

Tujuan keterampilan berbicara dalam ranah afektif yaitu agar seseorang 

senang dan bangga terhadap pengetahuan yang dimiliki dengan 

mengutarakan pengetahuan tersebut melalui keterampilan berbicara. 

Tujuan keterampilan berbicara dalam ranah prikomotor yaitu 

mencakup kemampuan fisik dan keterampilan gerak seseorang dalam 

mengaplikasikan konsep, generalisasi dan teori berbicara dalam proses 

pembelajaran (Siregar, 2021). 

3. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara 

terdiri dari faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan. Faktor 

kebahasaan yang mempengaruhi keterampilan berbicara antara lain: 

pengucapan vocal, pengucapan konsonan, penetapan penekanan, 

penetapan persendian, pilihan kata, pilihan uangkapan, tata bentuk, 

struktur kalimat dan variasi kalimat (Gereda, 2020). 
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Faktor nonkebahasaan yang mempengaruhi keterampilan 

berbicara meliputi: keberanian, kelancaran, kenyaringan suara, 

pandangan mata, gerak-gerik, penalaran, dan sikap yang wajar (Gereda, 

2020). Faktor-faktor yang sudah disebutkan perlu diperhatikan dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara. 

4. Strategi Pembelajaran Keterampilan Berbicara 

Sebelum pembelajaran, guru harus memiliki strategi dalam 

menyampaikan materi. Strategi pembelajaran bisa diartikan sebagai 

tindakan melakukan perencanaan dengan merumuskan tujuan, metode, 

bahan, alat, dan evaluasi demi tercapainya tujuan pembelajaran 

(Fatimah & Kartikasari, 2018). Keterampilan berbicara merupakan 

sebuah keterampilan membunyikan kata-kata  untuk mengungkapkan 

ide, perasaan. Dalam mengajarkan keterampilan berbicara dapat 

menggunakan tiga strategi di bawah ini: 

a. Strategi berbicara terpimpin yaitu berbicara dengan menggunakan 

frase dan kalimat, dialog, serta membaca puisi; 

b. Strategi berbicara semi-terpimpin yaitu berbicara melalui 

menceritakan ulang sebuah cerita, menceritakan cerita berantai, 

membuat kalimat dalam sebuah topik pembicaraan, serta 

melaporkan isi bacaan secara lisan; 

c. Strategi berbicara bebas yaitu berbicara melalui wawancara, 

diskusi, berpidato, serta drama/bermain peran (Fatimah & 

Kartikasari, 2018).  
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5. Keterampilan Bercerita  

 Keterampilan berbicara dapat dilatih melalui bercerita. 

Bercerita dapat berarti menuturkan sesuatu yang mengisahkan 

perbuatan atau kejadian dan disampaikan secara lisan yang bertujuan 

untuk membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain 

(Marlina et al., 2018). Bercerita menjadi salah satu materi yang 

diajarkan di tingkat sekolah dasar. Bercerita merupakan salah satu 

bentuk dari keterampilan berbicara. 

 Bercerita merupakan salah satu bentuk latihan keterampilan 

berbicara yang sering digunakan. Bercerita juga memiliki banyak 

manfaat. Manfaat bercerita antara lain: membantu pembentukan moral, 

pribadi, dan sosial, menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi, 

memacu kemampuan verbal anak, serta merangsang kecerdasan 

berbahasa. Pengembangan media papan flanel ini menggunakan metode 

bercerita sebagai bentuk melatih keterampilan berbicara siswa. Cerita 

yang anak dikembangkan yaitu sastra anak. 

6. Sastra Anak  

Sastra dapat diartikan sebagai bagian dari sebuah seni yang 

dapat menjadi hiburan, memberikan kesenangan. Sastra juga memiliki 

banyak manfaat antara lain: (1) sastra memperlihatkan kebenaran 

tentang kehidupan; (2) sastra dapat menambah aspek kerohanian; (3) 

sastra dapat melalui batas bangsa dan zaman; (4) sastra dapat membuat 



22 
 

 
 

seseorang menjadi santun dalam berbahasa; (5) sastra dapat membuat 

manusia menjadi berbudaya (Zulela, 2013). 

Sastra anak tingkat SD terdiri dari berbagai bentuk. Sastra anak 

tingkat SD terbagi menjadi kelas rendah dan kelas tinggi. Anak kelas 

tinggi memiliki karya sastra berjenis seperti cerita fiksi. Cerita fiksi yang 

disajikan pada anak tingkat sekolah dasar tidak jauh berbeda dengan 

cerita fiksi seperti umumnya, perbedaannya cerita fiksi tingkat sekolah 

dasar mengisahkan kehidupan yang terjangkau serta disesuaikan dengan 

perkembangan kejiawaan anak (Zulela, 2013). Contoh dari jenis cerita 

fiksi seperti dongeng, legenda, dan cerpen.  

Penelitian ini menggunakan jenis cerita cerpen. Cerpen dapat 

diartikan sebagai cerita karya fiksi yang pendek. Cerpen dibentuk dari 

berbagai komponen seperti: tema, alur, latar, tokoh dan penokohan, gaya 

bahasa, sudut pandang serta amanat (Puspitasari, 2017). Jadi cerpen 

adalah suatu karya sastra dalam bentuk prosa yang pendek yang 

dibentuk dari berbagai komponen. Komponen tersebut antara lain: tema, 

tokoh dan penikohan, latar, alur, amanat, dan sudut pandang. 

a. Tema merupakan ide yang mendasari sebuah cerita. 

b. Alur merupakan runtutan kejadian dalam cerita. 

c. Tokoh dan penokohan merupakan pelaku dan watak pelaku dalam 

sebuah cerita. 

d. Latar merupakan setting tempat, waktu, keadaan serta suasana 

dalam cerita. 
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e. Sudut pandang merupakan cara pandang tokoh cerita. 

f. Amanat merupakan sebuah pesan atau hikmah dari sebuah cerita 

(Herdiana & Palopo, 2010). 

Berdasarkan materi yang telah diuraikan di atas. Peneliti akan  

mengembangkan media yang melatih siswa bercerita sastra sekaligus 

melatih keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa. Materi yang 

dikembangkan pada media adalah materi sastra dalam bentuk cerpen 

yang disampaikan secara bebas oleh siswa dengan ketentuan tema cerita 

seputar: petani, nelayan, arsitek, guru, peternak, dokter, dan polisi.  

C. Kajian Penelitian yang Relevan  

Penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan sebagai kajian yang 

relevan dengan penelitian pengembangan yang akan dikembangkan antara 

lain:  

1. Penelitian dari Nurimaniyah Hadis Solichah pada tahun 2018 yang 

berjudul “Penggunaan Media Audio Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Pada Materi Dongeng Siswa Kelas II C SDN Pakis V 

Surabaya”. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Tujuannya meningkatkan keterampilan berbicara pada materi dongeng 

siswa kelas II C di SDN Pakis V Surabaya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui 

penggunaan media audio dengan prosentase ketuntasan siswa pada 

siklus I 51,35% menjadi 91,89% yang termasuk kategori sangat tinggi 

(Solichah, 2018).  
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2. Penelitian dari Rika Marianti, Nurmalina, dan Vigi Indah Permatha Sari 

pada tahun 2020 yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Berbicara 

Menggunakan media Gamber Pada Siswa Kelas V SD Negeri 007 Pulau 

Lawas”. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa menggunakan media gambar. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

pada siklus I hasil keterampilan berbicara siswa memperoleh persentase 

50% yang dinilai masih rendah. Selanjutnya pada siklus dua mengalami 

peningkatan mencapai 92.85% yang berarti siswa mengalami 

peningkatan keterampilan berbicara ketika menggunakan media gambar 

(Marianti et al., 2020). 

3. Penelitian dari Khairunnisa dan Dina Aryanti pada tahun 2018 dengan 

judul “Penerapan Media Boneka Tangan dalam Keterampilan Berbicara 

Siswa Kelas IIIb MI At-Thayyibah”. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif metode pra-experimen. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui penerapan media boneka tangan serta pengaruhnya 

terhadap keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Berdasarkan hasil yang diperoleh yaitu penerapan media 

boneka tangan pada pembelajaran Bahasa Indonesia dilaksanakan 

dengan baik serta penerapan boneka tangan berpengaruh secara 

signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa (Khairunnisa & 

Aryanti, 2018). 
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4. Penelitian dari Wahyu Eko Saputro tahun 2019 dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Papan Flanel Matematika Materi 

Hitung Perkalian Siswa Kelas II SDN Gampeng I Ngluyu Nganjuk”. 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model 

pengembangan ADDIE. Hasil penelitian menyatakan bahwa media yang 

dikembangkan sangat valid dengan persentase dari ahli media sebesar 

81,8%, ahli pembelajaran sebesar 84,3% dan ahli materi sebesar 75% 

(Saputro, 2019). 

5. Penelitian dari Bima Santya Putra pada tahun 2018 yang berjudul 

“Pengembangan Media Papan Tempel Pada Pembelajaran Materi Daur 

hidup hewan Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar Tahun Ajaran 2017/2018”. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan 

model ADDIE. Tujuan penelitian ini berupa mendeskripsikan 

kevalidan, keefektifan, kemenarikan serta efisiensi media yang 

dikembangkan. Hasil dari penelitian ini yaitu media dinyatakan valid 

dengan hasil validasi mencapai persentase 88,8%, media dinilai efektif 

dengan nilai uji coba terbatas dari rata-rata 70 menjadi 84,67 serta nilai 

uji coba luas dari rata-rata 63,60 menjadi 79,60, media juga dinyatakan 

efisien serta menarik dengan persentase hasil angket 88,8 % (Putra, 

2018). 

6. Penelitian dari Novi Astiani, Momoh Halimah, Syarip Hidayat pada 

tahun 2018 yang berjudul “Pengaruh Media Papan Flanel Terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar”. 
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Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan metode quasi 

eksperimental design bentuk nonequivalent control design. Penelitian 

ini menggunakan media papan flanel pada pembelajaran IPS kelas IV. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh terdapat selisih normal gain pada hasil 

pretest dan posttest kelas eksperimen sebesar 0,22 yang artinya terdapat 

pengaruh media papan flanel terhadap hasil belajar siswa pembelajaran 

IPS di sekolah dasar (Astiani et al., 2018). 

Tabel tentang kajian penelitian yang relevan meliputi persamaan, 

perbedaan serta originalitas penelitian pengembangan disajikan sebagai 

berikut:  

Tabel 2.1 Kajian Penelitian yang Relevan 

No 

Nama Peneliti, Judul 

dan Identitas 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Originalitas 

Penelitian 

1 Nurimaniyah Hadis 

Solichah,  

“Penggunaan Media 

Audio Untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Berbicara Pada Materi 

Dongeng Siswa Kelas 

II C SDN Pakis V 

Surabaya”, (Skripsi, 

PGSD Universitas 

Wijaya Kusuma 

Surabaya, 2018). 

 

Keterampilan 

berbicara siswa 

yang rendah. 

Jenis penelitian 

berupa Penelitian 

Tindakan Kelas 

menggunakan 

media audio, 

subjek 

penelitiannya  

siswa kelas II. 

Jenis penelitian  

yaitu penelitian 

pengembangan 

serta subjek 

penelitian yaitu 

siswa kelas IV. 
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Lanjutan Tabel  

Tabel 2.1 Kajian Penelitian yang Relevan 

No 
Nama Peneliti, Judul 

dan Identitas 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Originalitas 

Penelitian 

2 Rika Marianti, 

Nurmalina, Vigi Indah 

Permentha Sari, 

“Peningkatan 

Keterampilan 

Berbicara 

Menggunakan Media 

Gambar Pada Siswa 

Kelas V SD Negeri 

007 pulau Lawas”, 

(Jurnal Review 

Pendidikan dan 

Pengajaran Volume 3 

Nomor 2 Desember 

2020). 

Keterampilan 

berbicara 

siswa rendah. 

Media berupa 

media gambar, 

subjek penelitian 

berupa siswa kelas 

V serta jenis 

penelitian berupa 

Penelitian 

Tindakan Kelas. 

Media yang 

digunakan 

berupa media 

papan flanel, 

subjek 

penelitian 

berupa siswa 

kelas IV, serta 

jenis penelitian 

berupa 

penelitian 

pengembangan. 

3 Khairunnisa dan Dina 

Aryanti, “Penerapan 

Media Boneka Tangan 

dalam Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas 

III b MI At-

Thayyibah”, (Jurnal 

Ilmiah Pendidikan 

Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Volume 

VIII Nomor 2 

September 2018). 

Keterampilan 

berbicara 

siswa rendah. 

Media yang 

digunakan yaitu 

media boneka 

tangan, subjek 

penelitian berupa 

siswa kelas III, 

serta jenis 

penelitian berupa 

penelitian 

kuantitatif. 

Media yang 

digunakan yaitu 

media papan 

flanel, subjek 

penelitian siswa 

kelas IV, serta 

jenisnya 

penelitian 

pengembangan. 
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4 Wahyu Eko Saputro, 

“Pengembangan 

Media Pembelajaran 

Papan Flanel 

Matematika Materi 

Hitung Perkalian 

Siswa Kelas II SDN 

Gampeng I Ngluyu 

Nganjuk”, (Skripsi, 

PGSD UMM, 2019). 

 

 

Jenis 

penelitian yang 

digunakan 

yaitu 

pengembangan 

media berupa 

papan flanel. 

 

Tujuan 

pengembangan 

berupa 

mengembangkan 

media 

pembelajaran 

Matematika serta 

materi yang 

digunakan yaitu 

materi hitung 

perkalian pada 

kelas II. 

Media 

dikembangkan 

sebagai media 

keterampilan 

berbicara 

Bahasa 

Indonesia siswa 

kelas IV. 

5 Bima Santya Putra, 

“Pengembangan 

Media Papan Tempel 

Pada Pembelajaran 

Materi Daur Hidup 

hewan Siswa Kelas 4 

Sekolah Dasar Tahun 

Ajaran 2017/1018”, 

(Skripsi, PGSD 

Universitas Nusantara 

PGRI Kediri, 2018). 

 

Jenis 

penelitian 

berupa 

penelitian 

pengembangan 

dengan subjek  

siswa kelas IV. 

Media yang 

digunakan pada 

penelitian berupa 

media papan 

tempel pada 

pembelajaran IPA.  

Media yang 

digunakan 

berupa media 

papan flanel 

pada mata 

pelajaran 

Bahasa 

Indonesia. 

 

6 Novi Astiani, Momoh 

Halimah, Syarip 

Hidayat, “Pengaruh 

Media Papan Flanel 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada 

Pembelajaran IPS di 

Sekolah Dasar”, 

(Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, 

Volume 5 Nomer 2 

Tahun 2018)  

 

Penelitian 

menggunakan 

media papan 

flanel, subjek 

penelitian 

berupa siswa 

kelas IV. 

Jenis penelitian 

berupa penelitian 

metode quasi 

eksperimental 

design pada mata 

pelajaran IPS 

Jenis penelitian 

berupa 

penelitian 

pengembangan, 

media 

dikembangkan 

sebagai media 

keterampilan 

berbicara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Model Pengembangan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan atau sering disebut dengan istilah Reseach  and 

Development (RnD). Sedangkan untuk model pengembangan dalam 

penelitian ini adalah model ADDIE. Kata ADDIE sendiri adalah singkatan 

dari Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate. Model 

pengembangan ini terdiri dari lima tahap sesuai dengan arti dari singkatan 

kata ADDIE, yaitu Analisis (Analyze), Desain (Design), Pengembangan 

(Develop), Implementasi (Implement), dan Evaluasi (Evaluate) 

(“Instructional Design,” 2020). 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

1. Penelitian 

Rencana kegiatan penelitian yang akan dilakukan pada 

penelitian dan pengembangan papan flanel sebagai media pembelajaran 

keterampilan berbicara siswa kelas IV MI Roudlotul Ulum akan 

dipaparkan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Rencana Kegiatan Penelitian 

 

 

2. Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini dilakukan berdasarkan prosedur 

penelitian pengembangan model ADDIE yang diuraikan berikut ini: 

a. Analisis (Analyze) 

Kegiatan pada tahap analisis yaitu melakukan identifikasi 

permasalahan, kebutuhan siswa, dan analisis keterampilan siswa. 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap keterampilan 

berbicara Bahasa Indonesia siswa. Kegiatan analisis dilakukan 

No Kegiatan Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pembuatan 

Proposal dan 

Instrumen 

Penelitian 

                            

2 Seminar 

Proposal 

                            

3 Pengembangan 

produk 

                            

4 Validasi: 

a. pembelajaran 

b. desain media 

c. materi 

                            

5 Uji coba                             

6 Penelitian di 

Kelas 

                            

7 Evaluasi                             

8 Penyusunan 

Hasil 

Penelitian 

                            

9 Konsultasi 

Hasil 

Penelitian 
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dengan mengumpulkan data melalui observasi pembelajaran di 

kelas serta wawancara bersama wali kelas IV MI Roudlotul Ulum 

Sumberejo. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sejauh ini 

pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam mengajarkan 

keterampilan berbicara hanya menggunakan LKS dan buku paket, 

sehingga keterampilan berbicara siswa masih rendah. Setelah 

melakukan tahapan analisis, peneliti mengetahui kondisi dan 

kebutuhan siswa. Selanjutnya peneliti akan merancang 

pengembangan produk sebagai solusi atas permasalahan dengan 

tetap berkonsultasi kepada pembimbing.  

b. Desain (Design) 

Pada tahap ini peneliti merancang produk yang menjadi solusi 

permasalahan rendahnya keterampilan berbicara siswa. Produk  hasil 

pengembangan akan diterapkan pada pembelajaran. Produk yang 

dirancang dalam pengembangan ini berupa media papan flanel. 

Dalam merencakan produk akan difokuskan pada   tahap berikut ini:  

1) Pemilihan materi cerita yang perlu dikembangkan siswa dengan  

merujuk pada buku Tema 4 Kelas IV “Berbagai Pekerjaan”; 

2) Rancangan produk meliputi bahan, bentuk, ukuran, desain, 

warna pada produk serta cara penggunaan produk. 

c. Pengembangan (Develop) 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap pengembangaan 

yaitu membuat, mengumpulkan, serta menyatukan berbagai materi 
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penyusun produk yang berupa papan, flanel, perekat, boneka tokoh 

cerita dari flanel, dan kartu petunjuk untuk dibentuk menjadi 

produk media secara utuh. Dengan berbagai proses mengedit, 

merevisi serta konsultasi dengan pembimbing rangcangan akhir 

produk berupa media papan flanel. 

Kegiatan selanjutnya setelah produk selesai dibuat yaitu 

produk divalidasi dan direvisi berdasarkan saran para ahli. Validasi 

dilakukan oleh para ahli yang meliputi: validator ahli 

pembelajaran, ahli materi, dan ahli desain media. Validasi 

dilakukan untuk mengetahui kevalidan rancangan produk sebelum 

diuji cobakan pada siswa kelas IV MI Roudlorul Ulum.  

d. Implementasi (Implement) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap implementasi yaitu 

menerapkan produk pada pembelajaran. Produk yang dihasilkan 

berupa papan flanel akan diuji coba pada kegiatan pembelajaran 

Bahasa Indonesia siswa kelas IV di MI Roudlotul Ulum. Setelah 

melakukan uji coba, terdapat umpan balik yang dilakukan melalui 

tahap evaluasi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui respon siswa 

terhadap media papan flanel sebagai media pembelajaran 

keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas IV MI 

Roudlotul Ulum.  
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e. Evaluasi (Evaluate) 

Tahap evaluasi menjadi tahap yang menentukan apakah media 

yang dikembangkan sudah dinilai valid atau masih diperlukan 

perbaikan sehingga dilakukan revisi dan uji coba kembali hingga 

media dinilai valid. Evaluasi dilakukan selama tahap 

pengembangan. 

C. Uji Coba Produk 

Produk yang dihasilkan akan diuji coba untuk mengetahui tingkat 

kevalidan dan respon siswa. Uji coba produk pada penelitian pengembangan 

ini meliputi:  

1. Uji Ahli 

Sebelum diuji cobakan pada siswa, produk yang sudah 

dikembangkan akan divalidasi terlebih dahulu oleh para ahli. Para ahli 

tersebut yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. Proses 

validasi dilakukan dengan memberikan angket penilaian produk pada 

para ahli. Apabila menurut para ahli produk memerlukan perbaikan, 

maka dilakukan perbaikan hingga produk bernilai valid.  

2. Uji coba 

Uji coba dilakukan dengan menerapkan produk yang dihasilkan 

pada pembelajaran agar dapat mengetahui keberhasilan penerapan 

produk serta bagaimana respon siswa terhadap media papan flanel. 

Subjek uji coba yaitu siswa kelas IV MI Roudlotul Ulum yang 

berjumlah 23 siswa. 
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D. Jenis Data 

Penelitian pengembangan ini menggunakan dua jenis data  yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif. Pemaparan data pada penelitian 

pengembangan ini disajikan sebagai berikut: 

1. Data Kualitatif 

a. Data dari hasil wawancara wali kelas IV MI Roudlotul Ulum. Subjek 

wawancara yaitu Ibu Yasarini, S. Pd. I sebagai wali kelas IV. 

b. Data dari hasil observasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

di kelas. 

c. Masukan yang diperoleh dari ahli media, ahli materi, dan ahli 

pembelajaran. 

2. Data Kuantitatif 

a. Data dari angket penilaian (validasi) yang telah diberikan ahli 

media, ahli materi, dan ahli pembelajan. 

b. Data dari angket respon siswa. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian pengembangan ini menggunakan instrumen pengumpulan 

data berupa:  

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mencari informasi mengenai hal-

hal yang diperlukan dalam penelitian. Peneliti memperoleh beberapa 

informasi melalui wawancara yang dipaparkan sebagai berikut:  
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a. Kegiatan pra lapangan dengan melakukan wawancara wali kelas 

untuk  melakukan identifikasi masalah serta melakukan analisis 

kebutuhan siswa. 

b. Wawancara wali kelas dilakukan dengan tujuan mencari informasi 

mengenai perkembangan penggunaan produk media papan flanel 

selama pembelajaran.  

2. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan 

pembelajaraan secara langsung dengan tetap mencatat fenomena yang 

terjadi dalam proses penelitian. Pengamatan dilakukan pada proses 

pembelajaran ketika uji coba media papan flanel dilakukan. 

3. Angket 

Angket atau kuesioner digunakan untuk menggali informasi yang 

berkaitan dengan validitas media papan flanel yang dikembangkan. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan beberapa angket yaitu: 

a. Angket validasi ahli media. 

b. Angket validasi ahli materi. 

c. Angket validasi ahli pembelajaran. 

d. Angket respon siswa.  

4. Dokumentasi 

Penelitian pengembangan ini membutuhkan dokumentasi 

sebagai bukti. Dokumentasi yang dikumpulkan dapat berupa foto 
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ataupun data lain selama proses penelitian. Bentuk dokumentasi yang 

dikumpulkan berupa dokumentasi kegiatan implementasi produk. 

5. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif yaitu berupa analisis data dari hasil 

wawancara, observasi, saran dan kritik yang diberikan validator dengan 

menggunakan model Miles dan Huberman. Tahap menganalisis data 

kualitatif model Miles dan Huberman meliputi pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi (Sugiyono, 

2014). 

2. Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan dan respon siswa terhadap media papan flanel. Analisis data 

kuantitatif dilakukan dengan mengambil dari data angket validator serta 

data angket respon siswa. Teknik analisis data kuantitatif yang 

dilakukan meliputi:  

a. Analisis kevalidan produk 

Validasi produk dilaksanakan oleh beberapa ahli. Instrumen 

validasi berbentuk angket yang isinya berupa kalimat-kalimat 

pernyataan serta skor pilihan. Skala skor yang digunakan dalam 

angket adalah skala likert yang kisarannya dari skala 1-5. Rumus 

yang digunakan untuk menganalisis validasi produk sebagai 

berikut (Gitnita et al., 2018): 
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P = 
𝑓

𝑁
 x 100 

Keterangan: 

P = Nilai akhir 

F = Perolehan skor 

N = Skor maksimal 

Tabel 3.2 Kriteria Validitas Produk 

Nilai Kriteria 

81 – 100 Sangat valid 

60 – 80 Valid 

40 – 60 Cukup valid 

20 – 40 Kurang valid 

0 – 20 Tidak valid 

 

Berdasarkan kriteria di atas, apabila media yang divalidasi 

mendapat nilai sebesar 81-100 maka kriteria media sangat valid. 

Jika media mendapat nilai 60-80 maka kriteria media valid. Jika 

media mendapat nilai 40-60 maka kriteria media cukup valid. Jika 

media mendapat nilai 20-40 maka kriteria media kurang valid. Jika 

media mendapat nilai 0-20 maka kriteria media tida.  

b. Analisis respon siswa 

Instrumen respon siswa berbentuk angket dengan yang berisi 

beberapa pernyataan serta skor pilihan. Dalam  menganalisis respon 

siswa yaitu menggunakan rumus sebagai berikut kemudian 

disesuaikan hasil presentase dengan kriteria respon siswa (Rasyid 

et al., 2016): 

𝑃 =
Ʃ𝑥

Ʃ𝑥1
 × 100%  
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Keterangan: 

P = Persentase 

Ʃx = Jumlah jawaban seluruh responden 

Ʃ𝑥1 = Jumlah keseluruhan skor ideal 

100% = Konstanta 

Tabel 3.3 Kriteria Respon Siswa 

No. Presentase (%) Kriteria 

1. 85%-100% Sangat positif 

2. 70%-84% Positif 

3. 50%-69% Kurang Positif 

4. 0%-49% Tidak Positif 

 

Berdasarkan kriteria di atas apabila respon siswa setelah 

penerapan media menunjukkan presentase sebesar 85-100% maka 

kriteria media sangat positif. Jika mendapat presentase sebesar 70-

84% maka kriteria media positif. Jika media pembelajaran 

mendapat presentase sebesar 50-69% maka kriteria media kurang 

positif. Dan jika media mendapat presentase sebesar 0-49% maka 

kriteria media tidak positif. Presentase ini yang menentukan 

kepositifan dari respon siswa atas media yang telah dikembangkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Hasil Produk Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan produk media dilakukan di kelas IV  

MI Roudlotul Ulum. Penelitian dan pengembangan tersebut menghasilkan 

produk berupa papan flanel sebagai media pembelajaran keterampilan 

berbicara siswa kelas IV MI Roudlotul Ulum. Media papan flanel termasuk 

media konvensional yang terdiri dari beberapa komponen yaitu: papan 

flanel, boneka tokoh, kartu petunjuk, panduan penggunaan serta poster 

media. Media ini dikembangkan untuk membantu kegiatan pembelajaran 

khususnya pembelajaran tentang keterampilan berbicara Bahasa Indonesia 

materi cerpen. Media ini dapat digunakan secara individu maupun secara 

berkelompok.  

Media papan flanel dikembangkan sebagai media pembelajaran 

keterampilan berbicara siswa kelas IV MI Roudlotul Ulum agar siswa lebih 

tertarik dan semangat dalam pembelajaran khususnya pembelajaran 

keterampilan berbicara Bahasa Indonesia. Media ini termasuk media visual 

yang digunakan secara konvesional dalam pembelajaran di kelas.  

Desain media papan flanel dikembangakan dengan memperhatikan 

kebutuhan serta karakteristik siswa di kelas IV MI Roudlotul Ulum. 

Dibutuhkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. 

Hal ini didukung oleh kajian psikologi yang menyatakan bahwa siswa usia 
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tingkat dasar lebih mudah memahami hal yang bersifat konkret daripada hal 

yang bersifat abstrak (Ismail, M. Ilyas, 2020).  

Media papan flanel dikembangkan berdasarkan prinsip yang sudah 

diuraikan, dimana pada media ini terdapat tokoh boneka profesi yang dapat 

digunakan siswa untuk merepresentasikan alur cerita yang dikembangkan. 

Selain itu tersedia juga papan flanel sebagai panggung dari boneka tokoh 

yang digunakan sesuai dengan cerita. Hal ini tentu menarik motivasi dan 

semangat siswa untuk mencoba bercerita di depan kelas. Rancangan bahan, 

ukuran, bentuk, warna, desain dan berbagai perlengkapan media papan 

flanel dipilih dan disesuaikan dengan karakteristik siswa. Hal ini bertujuan 

agar media papan flanel dapat menarik perhatian siswa dan membuat siswa 

bersemangat selama pembelajaran berlangsung. 

B. Hasil Data Pengembangan 

1. Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilkalakkan oleh salah satu dosen Bahasa 

Indonesia program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Bapak M. Zuhdy Hamzah, S.S., 

M.Pd. Riwayat pendidikan beliau adalah Magister Pendidikan Bahasa 

Indonesia.  

Berikut hasil penilaian validasi materi: 

a. Data kuantitatif 

Hasil validasi ahli materi disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Hasil Validasi Materi 

No Pertanyaan Skor Skor 

Maks. 

Nilai Tingkat 

Kevalidan 

1 Kesesuaian materi dengan 

kurikulum 

4 5 80 Valid 

2 Kesesuaian materi pada media 

dengan KI dan KD 

5 5 100 Sangat 

Valid 

3 Kesesuaian konten media (boneka 

tokoh) dengan materi 

pembelajaran 

4 5 80 Valid 

4 Materi yang disajikan sesuai 

dengan karakteristik siswa 

4 5 80 Valid 

5 Materi disajikan secara runtut 4 5 80 Valid 

6 Materi yang disajikan melalui 

media mudah dipahami oleh 

pengguna (terutama siswa) 

5 5 100 Sangat 

Valid 

7 Materi yang disajikan melalui 

media dapat menarik minat 

belajar siswa 

5 5 100 Sangat 

Valid 

8 Materi yang disajikan 

menggunakan bahasa yang baik 

dan benar 

4 5 80 Valid 

9 Media pembelajaran papan flanel 

dapat membantu siswa melatih 

keterampilan berbicarabmateri 

cerita pendek 

5 5 100 Sangat 

Valid 

10 Media papan flanel merupakan 

sebuah inovasi media 

pembelajaran keterampilan 

berbicara Bahasa Indonesia materi 

cerita pendek 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Nilai Akhir (P) 45 50 90 Sangat 

Valid 

 

b. Analisis data kuantitatif 

P = 
45

50
× 100 = 90 

Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi materi secara 

keseluruhan diperoleh nilai 90 dengan kriteria sangat valid. Maka 

materi yang digunakan pada media papan flanel tidak memerlukan 
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revisi secara keseluruhan, tetapi tetap memperhatikan dan 

mempertimbangkan kritik dan saran dari validator. 

c. Data kualitatif 

Berikut adalah data kualitatif berupa kritik dan saran dari validator: 

Tabel 4.2 Kritik dan Saran Ahli Materi 

Validator Kritik dan Saran 

M. Zuhdy Hamzah, S.S., M.Pd. • Tokoh dalam isi cerita perlu 

ditambah agar ada variasi 

penguatan karakter pada satu tokoh 

• Alur dialog cenderung monoton 

karena hanya antar dua tokoh saja 

 

 

d. Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 

Dalam materi cerpen yang berjudul “Petani yang Baik Hati” 

terdapat dua tokoh utama dalam cerita yaitu Petani dan Arsitek. 

Selama proses konsultasi dengan validator terdapat beberapa 

masukan mengenai tokoh cerita. Cerpen bertema pekerjaan ini 

dipilih berdasarkan Buku Tema 4 kelas IV “Berbagai Pekerjaan” 

yang akan dipelajari siswa. Selain itu, dalam lingkungan siswa juga 

terdapat banyak jenis pekerjaan yang dapat menjadi inspirasi dan ide 

siswa dalam mengembangkan cerita.  

Hasil validasi ahli materi memperoleh skor 90 termasuk 

dalam kriteria sangat valid. Berdasarkan kriteria tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa materi yang digunakan dalam media 

papan flanel valid untuk diujicobakan dengan kriteria sangat valid. 

Validator ahli materi juga memberikan saran untuk menambah 
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tokoh dalam isi cerita untuk dapat memberikan variasi penguatan 

karakter pada satu tokoh dan dalam pembelajaran alur dialog tidak 

terkesan monoton. 

2. Validasi Ahli Desain Media 

Validasi ahli desain media dilakukan oleh salah satu dosen 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang Bapak Ahmad Makki Hasan, M. Pd. Beliau merupakan 

salah satu dosen ahli desain media. Berikut data hasil validasi ahli 

desain media: 

a. Data kuantitatif 

Hasil validasi ahli desain media disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Desain Media 

No Pertanyaan Skor Skor 

Maks. 

Nilai Tingkat 

Kevalidan 

1 Ketepatan tata letak komponen 

media 

5 5 100 Sangat 

Valid 

2 Ketepatan pemilihan ukuran 

media 

4 5 80 Valid 

3 Pemilihan warna sesuai dengan 

karakteristik materi dan siswa 

5 5 100 Sangat 

Valid 

4 Pemilihan background sesuai 

dengan karakteristik materi dan 

siswa 

5 5 100 Sangat 

Valid 

5 Boneka tokoh sesuai dengan 

materi 

5 5 100 Sangat 

Valid 

6 Desain pengembangan media 

sesuai dengan karakteristik siswa 

4 5 80 Valid 

7 Media mudah dipahami oleh 

pendidik dan siswa 

4 5 80 Valid 

8 Media yang dikembangkan 

merupakan inovasi baru media 

pembelajaran keterampilan 

berbicara siswa 

4 5 80 Valid 
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Lanjutan Tabel 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Desain Media 

 

 Pertanyaan Skor Skor 

Maks. 

Nilai Tingkat 

Kevalidan 

9 Media tidak berbahaya bagi siswa 4 5 80 Valid 

10 Kemudahan penggunaan media 

pembelajara5 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Nilai akhir (P) 45 50 90 Sangat 

Valid 

 

b. Analisis data kuantitatif 

P = 
45

50
× 100 = 90 

Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi desain media secara 

keseluruhan memperoleh nilai 90 dengan kriteria sangat valid. Maka 

desain media papan flanel tidak memerlukan revisi secara 

keseluruhan, melainkan tetap memperhatikan dan 

mempertimbangkan kritik dan saran dari validator. 

c. Data kualitatif 

Berikut adalah data kualittaif berupa kritik dan saran dari validator 

ahli desain media: 

Tabel 4.4 Kritik dan Saran Ahli Desain Media 

Validator Kritik dan Saran 

Ahmad Makki Hasan, M.Pd. Mohon dibuatkan brosur atau poster yang 

lebih sederhana agar lebih mudah dipahami 

oleh pendidik dan siswa 
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d. Analisis Hasil Validasi Ahli Desain Media 

Validasi desain media papan flanel memperoleh skor 90 

termasuk dalam kriteria sangat valid. Berdasarkan skor tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa desain media papan flanel telah 

lolos dan valid untuk diujicobakan kepada siswa kelas IV MI 

Roudlotul Ulum.  

Ahli desain media memberikan saran untuk membuat poster 

yang lebih sederhana sebagai bentuk pengenalan media dan juga 

memudahkan pengguna untuk memahami cara penggunaan media. 

Selain itu, ahli media juga menyarankan memberikan barcode 

contoh video pemanfaatan media papan flanel serta barcode 

panduan penggunaan media papan flanel.  

Pada dasarnya, poster merupakan suatu media visual yang 

menyajikan fakta, gagasan, ide melalui kata-kata, kalimat, angka, 

simbol, atau gambar yang memiliki fungsi untuk menyalurkan 

informasi, menarik perhatian, memperjelas suatu ide, 

mengilustrasikan fakta. Selain itu poster juga lebih sederhana 

sehingga mudah diingat dan dipahami (Megawati, 2017). Oleh 

karena itu poster dibutuhkan untuk dapat menarik perhatian siswa 

pada media serta memudahkan penggunaan media papan flanel.  

3. Validasi Ahli Pembelajaran 

Validasi ahli pembelajaran dilakukan oleh salah satu guru yang 

aktif mengajar di MI Roudlotul Ulum sebagai guru kelas IV yaitu Ibu 
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Yas Arini S. Pd. I. Beliau sudah aktif mengajar selama 22 tahun. 

Berikut data hasil validasi ahli pembelajaran: 

a. Data kuantitatif 

Hasil validasi ahli pembelajaran disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Pembelajaran 

No Pertanyaan Skor Skor 

Maks. 

Nilai Tingkat 

Kevalidan 

1 Media pembelajaran yang 

dikembangkan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

4 5 80 Valid 

2 Media pembelajaran dan petunjuk 

penggunaannya mudah dipahami 

5 5 100 Sangat 

Valid 

3 Media pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa 

5 5 100 Sangat 

Valid 

4 Media pembelajaran dapat 

membantu siswa berlatih 

keterampilan berbicara 

5 5 100 Sangat 

Valid 

5 Media pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik siswa 

4 5 80 Valid 

6 Media pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran 

keterampilan berbicara 

5 5 100 Sangat 

Valid 

7 Instruksi yang digunakan pada 

media mudah dipahami pengguna 

5 5 100 Sangat 

Valid 

8 Media pembelajaran dapat 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar secara mandiri 

5 5 100 Sangat 

Valid 

9 Media dapat digunakan dalam 

pembelajaran secara individu 

maupun kelompok 

5 5 100 Sangat 

Valid 

10 Media pembelajaran dapat 

menambah variasi cara pendidik 

dalam mengajarkan keterampilan 

berbicara 

5 5 100 Sangat 

Valid 

Nilai akhir (P) 48 50 96 Sangat 

Valid 
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b. Analisis data kuantitatif 

P = 
48

50
× 100 = 96 

Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi pembelajaran secara 

keseluruhan diperoleh nilai sebesar 96 dengan kriteria sangat valid. 

Maka desain pembelajaran pada media papan flanel tidak 

memerlukan revisi secara keseluruhan tetapi tetap memperhatikan 

dan mempertimbangkan kritik dan saran dari validator. 

c. Data kualitatif 

Berikut adalah data kualitatif berupa kritik dan saran dari validator 

ahli pembelajaran: 

Tabel 4.6 Kritik dan Saran Ahli Pembelajaran 

Validator Kritik dan Saran 

Yas Arini, S.Pd.I Dalam kegiatan pembukaan 

pembelajaran suara kurang keras 

sehingga respon siswa kurang 

semangat 

 

d. Analisis Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

Validasi ahli pembelajaran pada media papan flanel 

memperoleh skor sebesar 96 dengan kriteria sangat valid. 

Berdasarkan skor yang diperoleh dari validasi ahli pembelajaran, 

maka media papan flanel sudah dinyatakan valid untuk diujicobakan 

kepada siswa kelas IV MI Roudlotul Ulum. Selama proses validasi, 

ahli pembelajaran memberikan saran kepada peneliti yaitu terkait 

pentingnya menggunakan suara yang lantang ketika menggunakan 

media papan flanel. Hal tersebut diperlukan untuk menyampaikan 
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cerita yang dikembangkan sehingga dapat menjangkau seluruh 

siswa serta siswa lebih bersemangat dalam pembelajaran. 

Penggunaan suara yang lantang perlu diperhatikan dalam proses 

pembelajaran khususnya pembelajaran keterampilan berbicara. 

Suara merupakan faktor nonkebahasaan yang mempengaruhi 

kejelasan informasi yang disampaikan (Nurhayati & Bissalam, 

2020). Oleh karena itu penggunaan suara yang lantang diperlukan 

dalam penerapan media papan flanel ini.  

C. Hasil Data Uji Coba 

Media papan flanel diuji cobakan pada siswa kelas IV MI Roudlotul 

Ulum yang berjumlah 23 siswa. Sebagai upaya untuk mengetahui respon 

siswa terhadap media, maka siswa diberikan angket penilaian terhadap 

media papan flanel. Berikut hasil respon siswa terhadap media papan flanel: 

Tabel 4.7 Respon Siswa Terhadap Media 

No Pertanyaan Persentase 

Skor 

Kriteria 

1 Media papan flanel menambah 

semangat belajar 

97,39% Sangat Positif 

2 Tampilan media papan flanel menarik 

minat belajar  

89,56% Sangat Positif 

3 Media papan flanel membantu siswa 

dalam melatih keterampilan berbicara 

Bahasa Indonesia 

90,43% Sangat Positif 

4 Media papan flanel mudah dipahami 

oleh siswa 

87,82% Sangat Positif 

5 Media papan flanel mudah digunakan 

oleh siswa 

94,78% Sangat Positif 

Rata-rata 

 

91,99% Sangat Positif 
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  Berdasarkan tabel 4.7 yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa 

respon siswa terhadap media papan flanel dinilai sangat positif dengan 

perolehan rata-rata  91,99%.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Prosedur Pengembangan Media Papan Flanel 

Penelitian dan pengembangan media papan flanel menggunakan 

metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. Berikut 

pemaparan prosedur pelitian dan pengembangan produk media papan flanel 

menggunakan model ADDIE: 

1. Analisis (Analyze) 

Pada tahap analisis, peneliti melakukan identifikasi masalah, 

identifikasi kebutuhan siswa, dan analisis keterampilan siswa. Kegiatan 

analisis dilakukan dengan mengumpulkan data melalui observasi 

pembelajaran di kelas serta wawancara bersama wali kelas IV MI 

Roudlotul Ulum Sumberejo khususnya tentang pembelajaran 

keterampilan berbicara Bahasa Indonesia. Hasil identifikasi masalah 

yang diperoleh melalui observasi pembelajaran serta wawancara 

dengan guru kelas IV MI Roudodlotul Ulum adalah sebagai berikut: 

a. Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam mengajarkan 

keterampilan berbicara hanya menggunakan LKS dan buku paket. 

b. Media yang digunakan dalam pembelajaran sangat terbatas, 

sehingga pembelajaran monoton. 

c. Keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas IV dinilai 

masih rendah, dimana hanya ada sekitar 30% siswa yang 

keterampilan berbicara dinilai sudah baik. 
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Berdasarkan paparan permasalahan di atas, analisis kebutuhan 

siswa sebagai solusi atas permasalahan yang dipaparkan yaitu 

pengembangan media papan flanel sebagai media pembelajaran 

keterampilan berbicara siswa. Pengembangan media ini digunakan 

untuk melatih keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas IV 

MI Roudlotul Ulum. Analisis keterampilan dilakukan melalui proses 

penyesuaian dan pengembangan produk. Hasil analisis keterampilan 

pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Keterampilan berbicara siswa kelas IV diketahui masih rendah. 

b. Peneliti memilih konsep cerita yang sesuai untuk digunakan pada 

media papan flanel. Peneliti memutuskan untuk menggunakan 

konsep cerita bertema berbagai pekerjaan yang merujuk pada buku 

kelas IV tema 4 “Berbagai Pekerjaan”. 

2. Desain (Design) 

Tahap desain dilakukan setelah tahapan analisis. Tahap desain 

pada pengembangan media papan flanel dikakukan melalui dua tahap 

yaitu: 

a. Penyusunan materi cerpen 

Langkah pertama dalam tahap desain yaitu penyusunan 

materi berupa cerpen bertema berbagai pekerjaan. Penyusunan 

materi disesuaikan dengan karakteritik siswa. Pada tahap 

sebelumnya, peneliti telah menentukan bahwa materi cerpen yang 
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dikembangkan merujuk pada buku kelas IV tema 4 “Berbagai 

Pekerjaan”.  

b. Merancang model produk 

Tahap desain selanjutnya yaitu proses merancang dan 

menentukan model produk media meliputi bahan, bentuk, ukuran, 

desain, warna pada produk serta cara penggunaan produk. Hasil 

perencanaan model produk media papan flanel adalah sebagai 

berikut:  

1) Papan terbuat dari triplek dengan dilapisi flanel berukuran 90 × 

60 cm.  

2) Boneka tokoh yang terbut dari kain flanel berisi dakron dengan 

tujuh tokoh profesi yaitu guru, dokter, perawat, polisi, petani, 

nelayan, dan arsitek.  

3) Kartu petunjuk berisi kata petunjuk tema cerita yang harus 

dikembangkan. Kartu petunjuk dicetak menggunakan art paper 

ukuran 7 × 10 cm.  

4) Panduan penggunaan media yang berisi informasi cara 

penggunaan serta contoh materi cerpen dicetak menggunakan 

art paper ukuran 20 × 15 cm serta menggunakan jilid spiral.  

5) Poster dicetak ukuran 58,5 × 42 cm menggunakan kertas stiker 

yang berisi informasi media, barcode contoh penggunaan dalam 

bentuk video serta pengembangnya.   
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6) Papan flanel didesain bisa dilipat menjadi dua. Sisi yang berada 

di depan dilapisi dengan kain flanel yang didesain seperti bentuk 

perbukitan. Sisi ini digunakan sebagai panggung dalam cerita. 

Sisi yang belakang digunakan sebagai tempat menyimpan 

komponen-komponen pendukung media ketika tidak 

digunakan.  

7) Warna umum yang digunakan pada media ini yaitu warna cerah 

yang sesuai dengan karakteristik siswa dan dapat menarik minat 

siswa.  

8) Cara penggunaan produk yaitu siswa memilih kartu tema cerita 

kemudian dilanjutkan bercerita dengan memanfaatkan boneka 

tokoh yang sudah disediakan dengan ditempelkan pada papan 

flanel. 

c. Penyusunan instrumen validasi produk, serta instrumen respon 

siswa. 

Instrumen validasi produk dan instrumen respon siswa 

berbentuk angket yang terdiri dari 10 pertanyaan untuk angket 

validasi, dan 5 pertanyaan untuk angket instrumen respon siswa. 

Instrumen validasi dilengkapi dengan kolom kritik dan saran. Pada 

tahap ini, peneliti juga melakukan perizinan dan konsultasi dengan 

dosen pembimbing serta validator. 
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3. Pengembangan (Develop) 

a. Pembuatan Media 

Tahapan pembuatan media diuraikan dalam beberapa proses sebagai 

berikut: 

1) Pembuatan Papan Flanel 

Triplek dipotong sebanyak 1 buah berukuran 60 x 80 cm. 

Papan dibuat dengan 2 sisi, satu sisi sebagi sisi depan yang akan 

dilapisi flanel. Sisi belakang bagian tepi dipasang kayu yang 

berukuran lebar 3 cm. bagian tengah tetap kosong sebagai 

tempat menyimpan komponen pendukung media papan flanel. 

Bagian tepi sisi depan dipasang kayu plafon sudut. Setelah 

papan selesai kemudian dicat. Setelah proses pengecatan, papan 

kemudian dilapisi dengan kain flanel sesuai dengan desain yang 

telah ditentukan. Selain itu penempelan velcro/perekat juga 

dibutuhkan dengan menyesuaikan dengan desain tampilan sisi 

depan papan flanel. 

2) Pembuatan Boneka Tokoh  

Dalam pembuatan boneka tokoh yang yang pertama 

dilakukan yaitu membuat pola menggunakan kertas. Kain flanel 

dipotong sesuai dengan pola kemudian dijahit sesuai pola dan 

diisi dengan dakron sebagi isi boneka. Pada bagian akhir boneka 

didesain sesuai dengan pekerjaan tokoh serta penempelan velcro 

pada bagian belakang boneka. 
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3) Pembuatan Kartu Petunjuk, Panduan Penggunaan Media serta 

Poster Media 

Pembuatan kartu petunjuk, panduan penggunaan, serta 

poster diawali dengan mendesain menggunakan aplikasi Canva. 

Kartu petunjuk, panduan penggunan media serta poster didesain 

menggunakan warna cerah. Font yang digunakan dalam kartu 

petunjuk yaitu “TT Fors”. Font yang digunakan pada panduan 

penggunaan media serta poster yaitu “Josefin Sans Bold” 

Setelah proses desain selesai dilanjutkan dengan proses 

percetakan dan proses cutting. 

Setelah seluruh proses pembuatan selesai, seluruh komponen 

media disatukan sehingga membentuk satu media yang utuh. Secara 

keseluruhan bahan-bahan dalam pembuatan media ini mudah 

didapatkan serta biaya yang dibutuhkan cukup terjangkau. Berikut 

dipaparkan hasil pengembangan media papan flanel: 

1) Papan flanel  

 

Gambar 4.1 Papan Flanel 



56 
 

 

 

Papan flanel dapat dilipat menjadi dua dengan sisi 

belakang sebagai tempat menyimpan boneka tokoh dan 

komponen media lainnya. Sisi depan dengan tampilan 

perbukitan sebagai papan panggung cerita yang dikembangkan 

dilengkapi dengan velcro yang didesain sesuai dengan tampilan 

panggung.  

2) Boneka tokoh pekerjaan serta boneka pendukung 

 

Gambar 4.2 Boneka Tokoh 

Boneka tokoh pekerjaan terdiri dari boneka guru, dokter, 

perawat, polisi, petani, nelayan, serta arsitek. Boneka 

pendukung tersiri dari boneka rumah, sekolah, rumah sakit, 

pohon, rumput dan mobil. Pada bagian belakang boneka diberi 

velcro yang berfungsi untuk merekatkan boneka tokoh pada 

papan panggung yang disediakan. 

3) Kartu petunjuk 

 

Gambar 4.3 Kartu Petunjuk 
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Kartu petunjuk dibuat sesuai dengan boneka tokoh 

pekerjaan yang sudah ditentukan. Dalam kartu petunjuk terdapat 

satu kata petunjuk dan terdapat ilustrasi pekerjaan yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran pada siswa tentang 

bagaimana pekerjaan tokohnya. 

4) Panduan penggunaaan 

 

       Gambar 4.4 Panduan Penggunaan 

Panduan penggunaan berisi tentang informasi terkait 

media papan flanel yaitu kata pengantar, deskripsi media, 

pengenalan tokoh, langkah-langkah pemanfaatan media, contoh 

cerpen serta profil pengembang media. 

5) Poster  

 

Gambar 4.5 Poster Terkait Media Papan Flanel 
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Poster pada media ini berisi tentang deskripsi media 

secara ringkas, foto media secara keseluruhan, barcode panduan 

penggunaan dan barcode video youtube contoh pemanfaatan 

media papan flanel, profil pengembang serta logo Program 

Studi PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.  

b. Validasi Media 

Validasi media dilakukan selama proses pengembangan 

media. Hasil akhir dari validasi media dilakukan setelah proses 

pengembangan media selesai. Selama proses pengembangan 

produk, peneliti melakukan konsultasi dengan pembimbing serta 

dengan ahli pembelajaran terkait dengan pengembangan media. 

Setelah media selesai dikembangkan, media divalidasi oleh ahli 

materi, ahli desain materi, serta ahli pembelajaran. Hasil validasi 

berupa data hasil dari angket validasi yang menentukan media 

tersebut valid atau tidak.  

4. Implementasi (Implement) 

Tahap implementasi produk media papan flanel dilakukan 

setelah proses validasi media telah selesai. Kegiatan implementasi 

media papan flanel dilakukan di kelas IV MI Roudlotul Ulum dengan 

jumlah siswa 23. Pada tahap awal, siswa diminta untuk bercerita di 

depan kelas, kemudian pengenalan media serta pemberian contoh 

penggunaan media. Selanjutnya setelah pemberian contoh penggunaan, 

siswa diminta bercerita menggunakan media papan flanel. Berdasarkan 
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hasil observasi selama implementasi media ditemukan fakta bahwa 

seluruh siswa aktif dalam pembelajaran. Siswa bergantingan saling 

mengacungkan tangan agar dapat bercerita menggukan media papan 

flanel. Selain itu, siswa juga berinisiatif untuk bercerita berkelompok. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas juga memperoleh 

pernyataan bahwa media papan flanel ini sangat membantu siswa dalam 

berlatih keterampilan berbicara dibuktikan dengan antusiasnya siswa 

dalam pembelajaran. 

5. Evaluasi (Evaluate) 

Tahap evaluasi dilakukan selama proses pengembangan dengan 

tetap berkonsultasi dengan dosen pembimbing serta validator media. 

Evaluasi juga dilakukan untuk menganalisis hasil validasi media dari 

validator. Proses evaluasi dilakukan untuk mengetahui kevalidan media 

papan flanel sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas IV MI Roudlotul 

Ulum 

B. Respon Siswa Terhadap Media Papan Flanel 

Media pembelajaran dapat berarti suatu alat peraga yang digunakan 

oleh guru untuk menyajikan informasi/pesan dalam pembelajaran(Susilana 

Rudi, 2007). Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran harus didesain secara menarik untuk dapat menumbuhkan 

minat dan semangat belajar siswa. Dalam pengembangan media papan 

flanel, peneliti memberikat angket penilaian terhadap media kepada siswa. 
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hal ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap media papan 

flanel. Berikut adalah paparan analisis respon siswa terhadap media: 

1. Pernyataan “media papan flanel menambah semangat belajar” 

memperoleh persentase skor 97,39% dengan kriteria sangat positif. 

Berdasarkan kriteria tersebut media papan flanel dinilai dapat 

menambah semangat belajar siswa. Secara kuantitatif hal tersebut dapat 

diketahui melalui persentase skor yang diperoleh. Sedangkan secara 

kualitatif penilaian media papan flanel dapat menambah semangat 

belajar siswa dapat diketahui melalui berdasarkan hasil wawancara 

guru kelas setelah proses pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa selama pembelajaran berlangsung siswa terlihat 

antusias untuk mencoba secara bergantian untuk bercerita 

menggunakan media papan flanel di depan kelas. Berdasarkan 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa media papan flanel dapat 

menambah semangat belajar siswa kelas IV MI Roudlotul Ulum dalam 

proses pembelajaran keterampilan berbicara Bahasa Indonesia 

khususnya materi cerpen. 

2. Pernyataan “tampilan media papan flanel menarik minat belajar” 

memperoleh persentase skor sebesar 89,56% dengan kriteria sangat 

positif. Sehingga berdasarkan perolehan skor tampilan media papan 

flanel menarik minat belajar siswa. Hal tersebut juga didukung dengan 

hasil wawancara dengan guru kelas IV setelah proses pembelajaran. 

Hasil wawancara menyatakan bahwa selama proses menyiapkan media, 
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siswa sangat tertarik dengan berbagai komponen yang terdapat pada 

media papan flanel. Siswa juga terlihat penasaran terhadap fungsi dari 

media papan flanel dalam pembelajaran. Selain itu, media papan flanel 

juga didesain secara menarik melalui berbagai komponen pendukung 

media. Sehingga berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tampilan media papan flanel dapat menarik minat belajar siswa 

kelas IV MI Roudlotul Ulum.  

3. Pernyataan “media papan flanel membantu siswa dalam melatih 

keterampilan berbicara Bahasa Indonesia” memperoleh skor 90,43% 

dengan kriteria sangat positif. Berdasarkan kriteria tersebut media 

papan flanel dinilai dapat membantu melatih keterampilan berbicara 

Bahasa Indonesia oleh siswa. Hal tersebut juga didukung oleh hasil 

wawancara dengan guru kelas. Hasil wawancara menyatakan bahwa 

sebelum adanya media papan flanel, siswa sulit untuk diminta bercerita 

di depan kelas, tetapi melalui media papan flanel seluruh siswa bersedia 

ketika diminta bercerita menggunakan media papan flanel. Berdasarkan 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa media papan flanel dapat 

membantu melatih keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa 

kelas  IV MI Roudlotul Ulum.  

4. Pernyataan “media papan flanel mudah dipahami oleh siswa” 

memperoleh persentase skor sebesar 87,82% dengan kriteria sangat 

positif. Media papan flanel dinilai mudah dipahami oleh siswa 

berdasarkan perolehan skor dan kriteria. Pernyataan tersebut didukung 
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oleh pernyataan guru kelas IV yang menyatakan bahwa media papan 

flanel didukung dengan kartu petunjuk serta panduan penggunaan 

sehingga mudah dipahami oleh siswa. Selain itu media papan flanel 

juga dikembangkan dengan merujuk pada buku tema siswa sehingga 

lebih mudah dipahami oleh siswa. berdasarkan pernyataan-pernyataan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa media papan flanel termasuk media 

yang mudah dipahami oleh siswa. 

5. Pernyataan “media papan flanel mudah digunakan oleh siswa” 

memperoleh persentase skor sebesar 94,78% dengan kriteria sangat 

positif. Pada pernyataan ini 74% siswa menyatakan sangat setuju bahwa 

media papan flanel mudah digunakan oleh siswa. Media papan flanel 

termasuk media sederhana yang mudah digunakan, selain itu media ini 

juga dilengkapi komponen-komponen pendukung seperti kartu 

petunjuk, panduan penggunaan, serta poster yang memudahkan siswa 

terkait cara pengoperasian media. Berdasarkan pernyataan-pernyataan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa media papan flanel termasuk media 

yang mudah digunakan oleh siswa dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara. 

Berdasarkan penilaian siswa kelas IV MI Roudlotul Ulum pada 

angket yang diberikan diperoleh rata-rata persentase sebesar 91,99% dengan 

kriteria sangat positif. Berdasarkan perolehan persentase skor serta kriteria 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap media 

papan flanel secara keseluruhan dangat positif. 
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C. Kesimpulan  

Berdasarkan proses pengembangan serta uji coba media papan flanel 

pada kelas IV MI Roudlotul Ulum diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Media papan flanel dikembangkan menggunakan model ADDIE yang 

terdiri dari 5 tahapan yaitu: 

a. Analyze, pada tahap analisis peneliti melakukan identifikasi 

masalah, analisis kebutuhan, serta analisis keterampilan siswa 

melalui data yang diperoleh pada proses pra-lapangan. 

b. Design, pada tahap ini peneliti menentukan materi, rancangan 

media. 

c. Develop, rancangan media yang telah disusun dikembangkan 

menjadi suatu produk melalui konsultasi dengan dosen pembimbing 

serta validasi dari validator. Perolehan hasil validasi ahli materi 

sebesar 90, validasi ahli desain media sebesar 90, dan ahli 

pembelajaran 96. 

d. Implement, proses uji coba media papan flanel pada siswa kelas IV 

MI Roudlotul Ulum. Pada tahap ini dilakukan penilaian oleh siswa 

untuk mengetahui respon siswa terhadap media papan flanel. 

e. Evaluate, tahap evaluasi dilakukan untuk memperbaiki kekurangan 

pada media selama pengembangan serta untuk mengevaluasi media 

berdasarkan hasil uji coba. 

2. Hasil uji coba produk media papan flanel menyatakan bahwa respon 

siswa kelas IV MI Roudlotul Ulum terhadap media papan flanel sebagai 
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media pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia sangat 

positif dengan perolehan persentase skor hasil angket sebesar 91,99%. 

D. Saran Pemanfaatan 

1. Media papan flanel dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

atau peraga dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 

keterampilan berbicara. 

2. Media papan flanel dapat digunakan secara individu maupun kelompok. 
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